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ABSTRACT 

 

Rosyida, Annisa Robbi Atunur. 2026. Netizens’ Responses to the 

Allowances of Members of the Indonesian House of 

Representatives on TikTok: A Critical Discourse Analysis Based 

on Norman Fairclough’s Perspective. Article. Indonesian 

Language and Literature Education Department. Faculty of 

Education, Communication, and Science. Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Supervisor I: Dian Karina 

Rachmawati, S.Pd., M. Hum., Supervisor II. Dr. R. Panji 

Hermoyo, S.Sos., M.Pd. 

 

 The social media platform TikTok serves as a medium for 

expressing criticism of government policies and the behavior of public 

officials. One such issue concerns the allowances and benefits received 

by members of the Indonesian House of Representatives (DPR RI). This 

study aims to analyze netizens’ responses to these statements through 

comments on TikTok using Norman Fairclough’s Critical Discourse 

Analysis (CDA) model. This study employs a qualitative approach with a 

descriptive research design, utilizing data consisting of netizens’ 

comments on the TikTok accounts @kabar_tvone, @officialnews, 

@lontara.today, and @kutipan_pemerintah. The results indicate the 

presence of three dimensions: first, the text analysis dimension; second, 

the social practice dimension; and third, the discourse practice dimension. 

In the text dimension, netizens express criticism through sarcasm, irony, 

and rhetorical questions. In the discourse practice dimension, TikTok 

functions as a space for discourse conflict between the defense of the 

political elite and public rejection. Finally, in the social practice 

dimension, the emerging discourse reflects economic inequality, social 

pressure, and a crisis of public trust in the House of Representatives. This 

study confirms that netizens’ comments on TikTok are not merely 

emotional but also constitute social practices that represent power 

relations within the political sphere. 

Keywords: Response, netizen, DPR RI, TikTok, Discourse   
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ABSTRAK 

 

Rosyida, Annisa Robbi Atunur. 2026. Respons Warganet Terhadap 

Tunjangan Anggota DPR RI Pada Akun Media TikTok: Kajian 

Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Artikel. Program 

Studi Pendidikan Bahasan dan Sastra Indoneisa. Fakultas 

Pendidikan, Komunikasi, dan Sains. Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Pembibing I: Dian Karina 

Rachmawati, S.Pd., M. Hum., Pembibing II: Dr. R. Panji 

Hermoyo, S.Sos., M.Pd. 

 

 Media sosial TikTok sebagai media untuk menyampaikan kritik 

terhadap kebijakan dan perilaku pejabat negara. Isu mengenai tunjangan 

dan fasilitas yang diterima DPR RI merupakan salah satu topik yang 

banyak mendapat perhatian publik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis respons warganet terhadap pernyataan tersebut melalui 

komentar di media sosial TikTok dengan menggunakan pendekatan 

Analisis Wacana Kritis (AWK) model Norman Fairclough. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

dengan data berupa komentar warganet pada akun TikTok @kabar_tvone, 

@officialnews, @lontara.today, dan @kutipan_pemerintah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga dimensi. Pertama dimensi 

analisis teks, kedua dimensi praktik sosial, dan ketiga dimensi praktik 

wacana. Pada dimensi teks warganet mengekspresikan kritik melalui 

bahasa sarkasme, ironi, dan pertanyaan retoris. Pada dimensi praktik 

wacana, TikTok berfungsi sebagai ruang pertarungan wacana antara 

pembelaan elite politik dan penolakan masyarakat. Terakhir, pada 

dimensi praktik sosial, wacana yang muncul merefleksikan ketimpangan 

ekonomi, tekanan sosial, serta krisis kepercayaan publik terhadap 

lembaga DPR. Penelitian ini menegaskan bahwa komentar warganet di 

TikTok tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga merupakan praktik 

sosial yang merepresentasikan relasi kuasa dalam kehidupan bernegara. 

Kata Kunci: Respons, warganet, DPR RI, TikTok, Wacana
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ABSTRACT 

 The social media platform TikTok serves as a medium for 

expressing criticism of government policies and the behavior of public 

officials. One such issue concerns the allowances and benefits received by 

members of the Indonesian House of Representatives (DPR RI). This 

study aims to analyze netizens’ responses to these statements through 

comments on TikTok using Norman Fairclough’s Critical Discourse 

Analysis (CDA) model. This study employs a qualitative approach with a 

descriptive research design, utilizing data consisting of netizens’ 

comments on the TikTok accounts @kabar_tvone, @officialnews, 

@lontara.today, and @kutipan_pemerintah. The results indicate the 

presence of three dimensions: first, the text analysis dimension; second, 

the social practice dimension; and third, the discourse practice dimension. 

In the text dimension, netizens express criticism through sarcasm, irony, 

and rhetorical questions. In the discourse practice dimension, TikTok 

functions as a space for discourse conflict between the defense of the 

political elite and public rejection. Finally, in the social practice 

dimension, the emerging discourse reflects economic inequality, social 

pressure, and a crisis of public trust in the House of Representatives. This 

study confirms that netizens’ comments on TikTok are not merely 

emotional but also constitute social practices that represent power 

relations within the political sphere. 

Keywords: Response, netizen, DPR RI, TikTok, Discourse 
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ABSTRAK 

 Media sosial TikTok sebagai media untuk menyampaikan kritik 

terhadap kebijakan dan perilaku pejabat negara. Isu mengenai tunjangan 

dan fasilitas yang diterima DPR RI merupakan salah satu topik yang 

banyak mendapat perhatian publik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis respons warganet terhadap pernyataan tersebut melalui 

komentar di media sosial TikTok dengan menggunakan pendekatan 

Analisis Wacana Kritis (AWK) model Norman Fairclough. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

dengan data berupa komentar warganet pada akun TikTok @kabar_tvone, 

@officialnews, @lontara.today, dan @kutipan_pemerintah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga dimensi. Pertama dimensi 

analisis teks, kedua dimensi praktik sosial, dan ketiga dimensi praktik 

wacana. Pada dimensi teks warganet mengekspresikan kritik melalui 

bahasa sarkasme, ironi, dan pertanyaan retoris. Pada dimensi praktik 

wacana, TikTok berfungsi sebagai ruang pertarungan wacana antara 

pembelaan elite politik dan penolakan masyarakat. Terakhir, pada dimensi 

praktik sosial, wacana yang muncul merefleksikan ketimpangan ekonomi, 

tekanan sosial, serta krisis kepercayaan publik terhadap lembaga DPR. 

Penelitian ini menegaskan bahwa komentar warganet di TikTok tidak 

hanya bersifat emosional, tetapi juga merupakan praktik sosial yang 

merepresentasikan relasi kuasa dalam kehidupan bernegara. 

Kata Kunci: Respons, warganet, DPR RI, TikTok, Wacana 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital pada zaman sekarang telah 

banyak mengubah cara masyarakat dalam menerima, mengartikan dan 

merespon berbagai informasi, termasuk pada informasi yang berkaitan 

dengan kebijakan publik dan perilaku pejabat negara. Salah satu contoh 

perkembangan dalam teknologi digital adalah pemanfaatan video pendek 

untuk menyajikan berita (Nurazizah, 2024). Media sosial seperti TikTok 

tidak hanya berperan sebagai sarana hiburan tetapi juga sebagai ruang 

diskusi publik, kritik sosial, bahkan area negoisasi makna terhadap isu-isu 

politik dan kebijakan pemerintah. Pada zaman sekarang, media sosial 

menjadi platform yang paling banyak diminati dan digunakan dari berbagai 
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kalangan usia (Kusnadi et al., 2025). Indonesia juga tercatat sebagai negara 

dengan jumlah pengguna TikTok terbanyak di dunia, mencapai lebih dari 

157 juta pengguna (Galuh Putri Riyanto & Yudha Pratomo, 2024). Selain 

itu, TikTok memiliki daya tarik yang kuat di kalangan generasi milenial 

dan Gen Z, yang dikenal dengan tingkat adopsi teknologi yang tinggi dan 

pola konsumsi media yang berbeda dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya (Akbar et al., 2024). Dalam ruangan digital ini, setiap 

informasi yang disajikan beredar dengan cepat meluas dan memicu 

percakapan publik yang intens terutama ketika menyangkut isu sensitif 

yang akan berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat. 

Di tengah dinamika yang terjadi saat ini, bahasa berperan penting 

sebagai alat yang tidak hanya digunakan untuk komunikasi saja. Melalui 

bahasa, makna dibangun, kekuasaan dipertahankan dan ideologi 

direproduksi dalam konteks tertentu. Setiap kata yang digunakan dalam 

pemberitaan membawa bobot ideologis yang dapat memengaruhi sudut 

pandang dengan cara berpikir pembaca terhadap suatu peristiwa (Machin 

& Ledin, 2020). Dalam perspektif Analisis Wacana Kritis (AWK), bahasa 

dipandang sebagai praktik sosial yang tidak netral serta syarat 

kepentingan. Bahasa memiliki kapasitas untuk merepresentasikan 

sekaligus memproduksi relasi kuasa melalui proses ideologis. (Fairclough 

& York, 1995). Analisis Wacana Kritis juga mengungkap fakta penting 

melalui bahasa, yaitu bagaimana penggunaan bahasa sebagai alat 

kekuasaan dalam masyarakat (Rohana & Syamsuddin, 2015). Oleh 

karena itu, analisis terhadap wacana publik di media sosial menjadi 

penting untuk melihat bagaimana kekuasaan saat ini ditawarkan, dilawan 

atau bahkan dinormalisasi melalui pilihan bahasa yang muncul pada 

interaksi digital. 

Pada dasarnya kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari 

politik, karena politik hadir dalam seluruh aspek kehidupan sosial 

masyarakat (Darma, 2009). Dalam konteks kehidupan berbangsa dan 

bernegara, pejabat publik memegang peran penting sebagai penyampai 

kebijakan dan pengambil keputusan yang berdampak pada masyarakat 

luas. Setiap pernyataan yang mereka sampaikan bukan sekadar informasi, 

tetapi mengandung kekuatan simbolik yang dapat membentuk persepsi 

publik. Hal ini juga berlaku pada pernyataan-pernyataan anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), yang merupakan 

representasi rakyat dan memiliki otoritas dalam menetapkan kebijakan 

negara. Salah satu isu yang kerap menjadi sorotan publik adalah tunjangan 
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anggota DPR RI, yang seringkali memicu perdebatan di masyarakat. 

Tunjangan ini meliputi gaji pokok dan tunjangan kinerja yang dianggap 

masyakarat sangat besar, tunjangan rumah dinas, serta fasilitas 

transportasi dan jaminan sesehatan yang di berikan oleh negara. Ketika isu 

tunjangan ini muncul sering dianggap kontroversial karena dinilai sangat 

sensitif terhadap kondisi ekonomi masyarakat. 

Pada kondisi inilah TikTok menjadi ruang penting dalam 

memfasilitasi respon masyarakat untuk menyampaikan opini, kritik, dan 

respons terhadap isu sosial dan politik secara terbuka Nasrullah dalam 

(Agustia, 2024). Hal ini disebabkan dari pernyataan-pernyataan anggota 

DPR RI mengenai tunjangan gaji, rumah dinas, transportasi, kesehatan 

hingga fasilitas lainnya yang didapatkan, yang kemudian memicu 

perdebatan di media sosial khususnya TikTok. Warganet memberikan 

respon yang beragam mulai dari kritik tajam, sindiran, penolakan, 

perlawanan hingga ketidaksetujuan yang kuat, karena dianggap tidak 

sejalan dengan kondisi ekonomi masyarakat sekarang yang masih 

memprihatinkan. Salah satu respon warganet di komentar video TikTok 

yang mencerminkan sikap kritis tersebut berbunyi, “wahai dewan 

terhormat, sebenarnya kesejahteraan siapa yang kalian perjuangkan?” . 

Fenomena yang terjadi ini memperlihatkan adanya pertarungan wacana 

antara elit politik yang berupaya mempertahankan citra dan legitimasi, 

dengan masyarakat yang melakukan perlawanan melalui interpretasi 

ulang dan kritik terhadap narasi yang dibangun. Dengan demikian, 

komentar-komentar warganet di TikTok bukan hanya ekspresi 

emosional, tetapi merupakan praktik sosial yang mencerminkan relasi 

kuasa yang sedang dinegosiasikan dalam ruang digital. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

bentuk respon warganet terhadap pernyataan anggota DPR RI mengenai 

tunjangan melalui komentar-komentar pada media sosial TikTok. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan mengungkap bagaimana aspek 

kebahasaan dalam komentar tersebut merefleksikan praktik diskursif dan 

praktik sosial, serta bagaimana relasi kuasa antara elit politik dan 

masyarakat direpresentasikan melalui pilihan bahasa. Dengan 

menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) model Norman 

Fairclough, penelitian ini berupaya membongkar ideologi yang 

melatarbelakangi wacana publik yang berkembang terkait dengan isu 

tunjangan pejabat negara. Dengan demikian, hakikatnya menganalisis 

wacana secara kritis menggunakan tiga dimensi Norman Fairclough, 
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pertama dimensi analisis teks, kedua dimensi praktik sosial dan ketiga 

dimensi praktik wacana. Ketiganya merupakan integrasi yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lainnya (Rohana & Syamsuddin, 2015). 

Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian (Rachmawati, 2016) dengan judul Pemosisian Tokoh Habibie 

Pada Negoisasi Antara Soeharto-Habibie dalam Novel Habibie & Ainun: 

Kajian Analisis Wacana Kritis. Penelitian ini difokuskan pada bahasa 

dalam dialog dan narasi tokoh, khususnya untuk melihat relasi kuasa antar 

tokoh yang dibangun melalui pilihan bahasa dalam cerita. Wacana 

dianalisis sebagai representasi realitas sosial dan politi tetapi dalam 

penelitian ini masih berada dalam konteks fiksi sastra. Kedua, Penelitian 

(Bima Pratama et al., 2024) dengan judul Tuduhan Dinasti Politik pada 

Podcast Kiky Saputri Roasting Kaesang Pangarep: Analisis Wacana 

Kritis. Penelitian ini mengkaji tuduhan yang ada pada dinasti politik 

terhadap Kaesang Pangarep dalam tayangan podcast roasting, dengan 

melihat bagaimana penggunaan bahasa, satire, humor serta narasi politik 

dibangun dalam media digital khususnya di YouTube. Selain itu, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa wacana politik tidak hanya 

terbentuk dari teks percakapan tapi juga dipengaruhi dari proses produksi 

media dan kondisi sosial politik saat itu, terutama saat menjelang pemilu 

dan isu-isu dinasti politik di Indonesia. 

 Ketiga, Penelitian (Farhani, 2020) dengan judul Analisis Wacana 

Kritis Norman Fairclough Pada Berita Festival Cisadane Di Koran Satelit 

News. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitaan Festival 

Cisadane dalam koran Satelit News lebih menekankan pada akulturasi 

budaya antara budaya Tionghoa dan budaya lokal masyarakat Tangerang. 

Selain itu, media juga menampilkan festival sebagai bentuk keberagaman 

budaya dan upaya pengemasan kegiatan tersebut agar lebih menarik bagi 

masyarakat. Namun, dalam konteks sosial budaya, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap kegiatan kebudayaan 

masih tergolong rendah, sehingga media berperan dalam membangun 

kembali perhatian publik terhadap kegiatan tersebut. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini untuk 

mengalisis bagaimana Respon Warganet Terhadap Pernyataa Anggota 

DPR RI Berkaitan Dengan Tunjangan Pada Akun Media TikTok melalui 

kajian Analisis Wacana Kritis. Penelitian ini tidak hanya melihat isi yang 

ada pada komentar sebagai teks biasa, tetapi juga mengkaji bagaimana 
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pilihan bahasa warganet merepresentasikan kritik, ketidaksetujuan, 

bahkan bentuk perlawanan terhadap kebijakan atau pernyataan pejabat 

publik. Melalui pendekatan AWK Norman Fairclough, penelitian ini 

mengkaji respon-respon warganet melalui tiga dimensi, pertama dimensi 

teks untuk melihat penggunaan kata, gaya bahasa dan makna yang 

dibangun pada komentar, kedua dimensi praktik wacana untuk melihat 

bagaimana komentar diproduksi, disebarkan, dan dipahami dalam ruang 

digital TikTok dan yang ketiga dimensi praktik sosial untuk melihat 

keterkaitan komentar tersebut dengan kondisi sosial masyarakat, seperti 

relasi kuasa, ketimpangan ekonomi dan kepercayaan publik terhadap 

lembaga negara. 

B. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif  melalui Analisis Wacana Kritis (AWK) model 

Norman Fairclough. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

melakukan analisis data, sehingga penelitian ini lebih tertuju untuk 

memperoleh makna yang ada di dalam objek yang diamati (Rachmatullah, 

2019). Analisis Wacana Kritis (AWK) adalah analisis yang mengkaji 

dan berfokus berbagai fenomena sosial yang direpresentasikan melalui 

bahasa dalam bentuk teks (Eka Pradita, 2023). Sumber penelitian utama 

yang digunakan dalam peneitian ini dari video pendek dari beberapa akun 

di media sosialTikTok@kabar_tvone,@officialnews, @lontara.today, 

@kutipan_pemerintah. Data yang digunakan berupa komentar-komentar 

warganet. Teknik pengumpulan data menurut Mahsun (2017) yang 

menegaskan bahwa pengumpulan data bahasa dapat dilakukan melalui 1) 

metode simak 2) teknik catat 3) metode dokumentasi. Teknik pengumpulan 

data ini tidak hanya membantu memperoleh data secara akurat, tetapi juga 

memastikan bahwa analisis wacana yang dilakukan memiliki dasar faktual 

yang kuat. 

 

C. HASIL 

 Kritik terhadap pernyataan tunjangan anggota DPR RI banyak 

muncul dan berkembang di media sosial, salah satunya pada media sosial 

TikTok. Kejadian ini menunjukkan adanya respons warganet yang 

beragam, mulai dari dukungan hingga penolakan, yang merefleksikan 
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dinamika relasi antara kekuasaan, kebijakan dan masyarakat. Untuk 

mengkaji kejadian tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

Analisis Wacana Kritis (AWK) berdasarkan pemikiran Norman 

Fairclough (1995). Norman Fairclough mengelompokkan analisis wacana 

kritis ke dalam tiga dimensi, yaitu analisis teks, praktik wacana, dan 

praktik sosial. Dalam penelitian ini, pembahasan disederhanakan tanpa 

menghilangkan esensi dari ketiga dimensi tersebut. Data penelitian ini 

diperoleh dari komentar-komentar warganet pada akun media sosial 

TikTok yang disajikan dalam Tabel 1 di bawah ini sebagai dasar untuk 

analisis lebih lanjut. Norman Fairclough dalam (Darma, 2009) 

menjelaskan teori wacana dengan menggabungkan beberapa pendekatan, 

pendekatan tersebut mulai dari linguistik, tradisi interpretatif, hingga 

sosiologi. Melalui teori tersebut, Norman Fairclough menjelaskan model 

analisis wacana yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu dimensi analisis teks, 

dimensi praktik wacana, dimensi praktik sosial. Ketiga dimensi tersebut 

memiliki fokus dan proses yang berbeda, tetapi saling berkaitan satu sama 

lain. Dimensi yang pertama adalah dimensi teks yang merujuk pada 

referensi tertentu, yang ingin ditampilkan dalam teks yang umumnya 

membawa muatan ideologi tertentu, kedua adalah praktik wacana yang 

merupakan dimensi yang memiliki hubungan dengan proses produksi dan 

konsumsi teks, dan yang ketiga adalah dimensi praktik sosial yang 

berhubungan dengan konteks diluar teks dan konteks, di dimensi ini 

memasukkan banyak hal, seperti konteks situasi. 

 

Tabel 1: Hasil Penelitian Dimensi Analisis Teks 

No. Akun TikTok Inti Analisis 

1. @officialnews “Wakil ketua DPR ngitung aja salah, 

udah terbiasa me mark up anggaran 

sih…” 

2.  “ini anggota dewan lulusan apa si? 

baru tau 3jt sebulan di kali 26 hari itu 

maksudnya gimana hahaha” 

3.  “duuuh…siapa yang milih anggota 
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Tabel 2: Hasil Penelitian Dimensi Praktik Wacana 

 

Tabel 3: Hasil Penelitian Dimensi Praktik Sosial 

dewan seperti ini…hahahahaaa” 

4.  “wahai dewan terhormat, sebenernya 

kesejahteraan siapa yang kalian 

perjuangkan” 

5. @kutipan_pemerintah “emang kerjanya ngapain si? cuma 

tidur doang kan” 

6.  “pake tunjangan rumah segalaaa anjir, 

padahal punya rumah masing-

masing”  

No. Akun TikTok Inti Analisis 

1. @officialnews “wajar tugas anggota DPR berat 

pantas mendapatkan gaji dan 

tunjangan yang besar. Mereka 

bekerja keras demi rakyat.” 

2. @kutipan_pemerintah “udah punya rumah kenapa 

dikasih tunjangan rumah” 

No. Akun TikTok Inti Analisis 

1. @officialnews 
“kalian grogotin uang negara 

dengan alasan tunjangan” 

2.  

“bubarkan DPR daripada duit 

negara dirampok, rakyat 

menangis sulitnya ekonomi” 

3. @kabar_tvone 

“yang kaya makin kaya yang 

miskin makin miskin sedangkan 

bayar pajak wajib” 
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D. PEMBAHASAN 

 Berdasarkan tabel data hasil penelitian diatas, data tersebut 

diperoleh dari komentar warganet pada beberapa akun sosial media 

TikTok, yaitu @officialnews, @kabar_tvone, @lontara.today, dan 

@kutipan_pemerintah. Data tersebut kemudian diklasifikasikan dengan 

menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough 

meliputi DAT 1 (Dimensi Analisis Teks) DPW 2 (Dimensi Praktik 

Wacana), dan yang terakhir DPS 3 (Dimensi Praktik Sosial). Melalui 

ketiga dimensi tersebut, dapat dijelaskan pada dimensi teks warganet 

mengekspresikan kritik melalui bahasa sarkasme, ironi, dan pertanyaan 

retoris. Pada dimensi praktik wacana, TikTok berfungsi sebagai ruang 

pertarungan wacana antara pembelaan elite politik dan penolakan 

masyarakat. Terakhir, pada dimensi praktik sosial, wacana yang 

muncul merefleksikan ketimpangan ekonomi, tekanan sosial, serta 

krisis kepercayaan publik terhadap lembaga DPR. Adapun pembahasan 

berdasarkan tiga dimensi Norman Fairclough, berikut pembahasannya: 

 

 

A. Dimensi Analisis Teks 

Data A1, A3, dan A6 

 Ketiga data ini mempunyai kesamaan dalam penggunaan 

sarkasme, ekspresi emosional, dan ironi sebagai strategi kebahasaan 

untuk menyampaikan kritik terhadap anggota DPR. Pada data A1, 

4.  
“aduuh…mau jadi apa negara 

ini” 

5. @lontara.today 
“rakyat naik pajak, pemerintah 

naik gaji” 

6.  
“gaji guru dipermasalahkan, gaji 

dewan ugal-ugalan, miris…” 

7.  
“gaji mereka sehari itu gaji kami 

sebulan” 

8. @kutipan_pemerintah 

“DPR joget ketika rakyatnya 

kelaparan, padahal Dewan 

Perwakilan Rakyat.” 
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sarkasme tampak melalui frasa "udah terbiasa me mark up anggaran" 

yang secara implisit menuduhkan praktik penyalahgunaan anggaran 

sehingga membangun citra negatif terhadap anggota DPR. Selanjutnya, 

pada data A3, ekspresi "duuuh" dan tawa "hahahahaa" memperkuat 

unsur emosional sekaligus ironi sebagai bentuk ejekan terhadap kualitas 

anggota DPR. Sementara itu, pada data A6, penggunaan kata 

"segalaaa" dan "anjir" menunjukkan ekspresi emosional yang 

menegaskan penolakan terhadap kebijakan pemberian tunjangan 

rumah, sekaligus  

 

 mengandung nada sarkastik yang menyindir kebijakan 

tersebut. Kesamaan penggunaan sarkasme, ekspresi emosional, dan 

ironi pada ketiga data tersebut menunjukkan bahwa warganet 

memanfaatkan pilihan bahasa yang bernada sinis, menyindir, dan 

mengejek untuk mengekspresikan ketidakpuasan terhadap kinerja 

anggota DPR serta kebijakan yang dianggap tidak berpihak kepada 

masyarakat. 

 

Data A2, A4, dan A5 

 Seperti halnya ketiga data tersebut mempunyai kesamaan 

dalam penggunaan pertanyaan retoris sebagai strategi kebahasaan 

untuk menyampaikan kritik terhadap anggota DPR. Pertanyaan yang 

diajukan tidak dimaksudkan untuk memperoleh jawaban, melainkan 

untuk mempertanyakan kompetensi, kinerja, dan keberpihakan anggota 

DPR terhadap masyarakat. Selain itu, data A2 dan A4 sama-sama 

memanfaatkan ironi, yang terlihat melalui penggunaan ungkapan 

"hahaha" dan sapaan "dewan terhormat" yang digunakan secara tidak 

literal sebagai bentuk sindiran.  

 

B. Dimensi Praktik Wacana 

Data B1 

"wajar tugas anggota DPR berat pantas mendapatkan gaji dan 

tunjangan yang besar. Mereka bekerja keras demi rakyat." 

 Data ini termasuk dimensi praktik wacana karena 

menunjukkan wacana tandingan (counter discourse) terhadap mayoritas 

komentar yang mengkritik DPR. Komentar tersebut mereproduksi 

narasi bahwa besarnya gaji dan tunjangan merupakan konsekuensi dari 
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beratnya tanggung jawab anggota DPR. Hal ini memperlihatkan adanya 

perbedaan pandangan yang dipertukarkan melalui kolom komentar 

TikTok. 

 

Data 2 

"udah punya rumah kenapa dikasih tunjangan rumah" 

 Komentar ini termasuk dimensi praktik wacana karena 

merupakan respons langsung terhadap pemberitaan mengenai 

tunjangan rumah anggota DPR. Pertanyaan tersebut memperlihatkan 

bagaimana masyarakat mengonsumsi informasi dari media, kemudian 

menghasilkan kritik yang kembali disebarkan melalui media sosial 

sehingga membentuk diskusi publik. 

 

C. Dimensi Praktik Sosial 

Data C1 

 Terdapat kesamaan data pada data C1, C2, C4 dan C8, 

keempat data tersebut mempunyai kesamaan dalam menggambarkan 

krisis kepercayaan publik terhadap DPR dan penyelenggara negara. 

Pada data C1, warganet menilai pemberian tunjangan sebagai bentuk 

penyalahgunaan uang negara. Data C2 memperlihatkan hilangnya 

kepercayaan masyarakat melalui seruan untuk membubarkan DPR 

yang dikaitkan dengan kondisi ekonomi rakyat. Selanjutnya, data C4 

menunjukkan kekhawatiran terhadap masa depan negara sebagai 

dampak dari rendahnya kepercayaan terhadap pemerintah, sedangkan 

data C8 mengkritik rendahnya empati anggota DPR terhadap 

penderitaan masyarakat. Kesamaan pada keempat data tersebut 

menunjukkan bahwa praktik sosial yang dibangun merefleksikan 

persepsi masyarakat mengenai penyalahgunaan kekuasaan, lemahnya 

akuntabilitas lembaga negara, serta menurunnya kepercayaan publik 

terhadap DPR sebagai wakil rakyat. 

 

Data C3, C5, C6 dan C7  

 Pada data ini menunjukkan ketimpangan ekonomi dan 

ketidakadilan kebijakan antara pejabat negara dan masyarakat. Pada 

data C3 menggambarkan kesenjangan kesejahteraan melalui ungkapan 

bahwa kelompok kaya semakin kaya, sedangkan masyarakat miskin 

tetap dibebani kewajiban membayar pajak. Data C5 membandingkan 
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kenaikan beban pajak masyarakat dengan peningkatan kesejahteraan 

pejabat. Sementara itu, data C6 mengkritik perbedaan perlakuan 

terhadap gaji guru dan anggota DPR, sedangkan data C7 menyoroti 

kesenjangan pendapatan antara pejabat dan masyarakat. Kesamaan 

pada keempat data tersebut menunjukkan bahwa praktik sosial yang 

dibangun mencerminkan persepsi masyarakat terhadap ketidakadilan 

distribusi kesejahteraan, ketimpangan ekonomi, dan kebijakan 

pemerintah yang dianggap lebih menguntungkan pejabat dibandingkan 

rakyat. 

 

E. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan pendekatan Analisis 

Wacana Kritis (AWK) Norman Fairclough, ditemukan bahwa komentar 

warganet tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga mengandung 

makna ideologis dan mencerminkan relasi kuasa antara masyarakat dan 

elite politik. Dalam Analisis Wacana Kritis model Norman Fairclough 

terdapat tiga dimensi, yaitu dimensi teks, dimensi praktik wacana, 

dimensi praktik sosial. Pada dimensi teks, warganet menggunakan 

bahasa sarkasme, ironi, dan pertanyaan retoris untuk menyampaikan 

kritik. Dimensi praktik wacana, TikTok berfungsi sebagai ruang 

pertarungan wacana antara pembelaan elite politik dan penolakan 

masyarakat. Sementara itu, pada dimensi praktik sosial, wacana yang 

muncul merefleksikan ketimpangan ekonomi, tekanan sosial, serta 

krisis kepercayaan publik terhadap DPR. Dengan ini, komentar 

warganet dapat dipahami sebagai praktik sosial yang menunjukkan 

adanya ketimpangan relasi kuasa dalam kehidupan bernegara. 
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